SANTEK 1 (1) (2024) 45-55

LICHEN JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI LICHEN

INSTITUTE INSTITUT
https://jurnal.licheninstitute.org/index.php/santek

ANALISIS KANDUNGAN SELULOSA, HEMISELULOSA DAN LIGNINDALAM
KOMPONEN JERAMI JAGUNG (BATANG, DAUN, TONGKOL, DAN KELOBOT)

Devi Fitrianal
'Fakultas Peternakan UNRAM, (Mataram), (Indonesia)

History Article

Article history: ABSTRACT
Received Month xx, Year . .. .
Approved Month xx, Year This studi aims to determine the content of cellulose,

hemisellulose and lignin in corn straw components (stem,

leaves, cobs and husks). The reseach was carried out from

Keywords: March 21 to May 8 2023. Sampels of corn straw were taken in
Corn Straw, Cellulose, Labuapi District, West Lombok Regency, whilw the analysisof
Hemisellulose, Lignin the fiber component contentwas carried out at the Laboratory

of Nutrion and Animal Feed Sciences, Faculty of Animal
Husbandry, University of Mataram. The observed variables
consisted of cellulose, hemicellulose and lignin. The data
obtained was then calculated using the Microsoft Excel
program and discussed descriptively. The results showed that
the cellulose content of corn straw components (stem, leaves,
cobs and husks) was 32,58%, 24,16%, 23,20% and33,45%.
The hemisellulose content of corn straw components (stem,
leaves, cobs and husks) was 33,03%, 29,62%, 38,07% and
35,15% and the lignin content of corn straw components
(stem, leaves, cobs and husks) were 10,58%, 7,30%, 13,48%
and 5,62%. The lowest lignin content is found in the husk and
leaves which range from 5-7% of the dry weight of corn straw,
lignin content is not expected in animal feed because it can
reducethe level of digestibility. The husk and leaves of corn
straw have the opportunity to be used as a source of animal
feed because they contain low.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan selulosa,
hemiselulosa dan lignin pada komponen jerami jagung
(batang, daun, tongkol dan kelobot). Penelitian telah
dilaksanakan dari tanggal 21 Maret - 8 Mei 2023. Sampel
jerami jagung diambil di Kecamatan Labuapi Kabupaten
Lombok Barat, sedangkan untuk analisa kandungan komponen
seratnya dilakukan di Laboratorium IlImu Nutrisi dan Makanan
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Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram. Variabel
yang diamati terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin.
Data yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan
program Microsoft Excel dan dibahas secara deskriptif. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa kandungan selulosa komponen
jerami jagung (batang, daun, tongkol dan kelobot) berturut
turut sebesar 26,40%, 24,16%, 23,20% dan 33,45%.
Kandungan hemiselulosa komponen jerami jagung (batang,
daun, tongkol dan kelobot) berturut turut sebesar 33,03%,
29,62%, 38,07% dan 35,15% dan kandungan lignin komponen
jerami jagung (batang, daun, tongkol dan kelobot) berturut turut
sebesar 10,58%, 7,30%, 13,48% dan 5,62%. Kandungan lignin
terendah terdapat pada bagian kelobot dan daun dimana
berkisar antara 5-7% dari berat kering jerami jagung,
kandungan lignin tidak diharapkan dalam pakan ternak karena
dapat menurukan tingkat kecernaan. Pada bagian kelobot dan
daun jerami jagung berpotensi sebagai bahan pakan untuk
ternak ruminansia karena mengandung lignin yang rendah.

Kata Kunci: jerami jagung, selulosa, hemiselulosa, lignin
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PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays) merupakan komoditas penting ke dua setelah padi dalam
mendukung ketahanan pangan nasional. Komoditas ini termasuk tanaman serealia yang
strategis, bernilai ekonomis dan sebagai bahan pangan yang mengandung 70% pati, 10%
protein, dan 5% lemak. Sebagian besar kebutuhan jagung domestik untuk industri pakan
sekitar 57%, sisanya sekitar 34% untuk pangan dan 9% untuk kebutuhan industri lainnya.

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan
kontribusi terbesar pada sektor pertanian. Komoditas unggulan sektor pertanian Provinsi
Nusa Tenggara Barat adalah padi dan jagung. Provinsi Nusa Tenggara Barat luasnya
2.015.315 hektar, meliputi 2 (dua) pulau besar yaitu Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa.
Berdasarkan data yang ada, 6,28% dari luas daratan Provinsi Nusa Tenggara Barat digunakan
untuk budidaya jagung. Badan Ketahanan Pangan (2022) melaporkan produksi jagung di
NTB mengalami peningkatan produksi sebanyak 3,5% dari total produksi tahun 2021
sebesar 1.811.121ton biji kering, sedangkan pada tahun 2022 mencapai 2.318.432ton biji
kering (BPS NTB, 2022).

Jerami jagung adalah hasil samping dari tanaman jagung dan digunakan sebagai
sumber pakan untuk ternak ruminansia terutama oleh petani skala kecil di negara-negara
berkembang, termasuk indonesia. Jerami banyak dimanfaatkan sebagai pakan basal ternak
ruminansia karena sangat melimpah serta murah. Pemanfaatan jerami sebagai pakan ternak
terutama dilakukan pada saat musim
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kemarau dimana para peternak sulit untuk memperoleh hijauan berkualitas tinggi
(Yanuartono et al., 2017).

Jerami jagung memiliki karakteristik sebagai pakan ternak dengan kandungan nutrisi
dari jerami jagung yaitu serat kasar 33,58%, protein kasar 5,56%, lemak kasar 1,25%, abu
7,28% dan BETN 52,32% (Laksono dan Karyono, 2020). Seiring dengan besarnya volume
produksi jagung maka akan diperoleh berbagai macam limbah tanaman jagung dan salah
satunya adalah jerami jagung atau berangkasan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak ruminansia. Penggunaan jerami jagung dalam bentuk segar adalah hal yang paling
mudah untuk diberikan kepada ternak meskipun memiliki kendala karena kecernaan yang
rendah(Donkin et al., 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitin tentang kandungan nutrisi jerami
jagung yang berjudul “Kandungan Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin dalam Komponen
Jerami Jagung (batang, daun, tongkol, dan kelobot).

METODE

Penelitian ini menggunakan sampel dari 4 bagian jerami jagung yaitu bagian daun,
batang, tongkol dan kelobot yang selanjutnya dianalisis menggunakan metode Van Soest.
Parameter yang di ukur dalam penelitian adalah kandungan selulosa, hemiselulosa, dan
lignin pada komponen jerami jagung (batang, daun, tongkol dan kelobot). Analisis dilakukan
secara deskriptif (menggambarkan/menjelaskan) dari data yang diperoleh menggunakan
program Microsoft Excel.

Selanjutnya melakukan beberapa analisis yaitu:

a) Analisis NDF

Metode yang digunakan dalam pengukuran dan perhitungan kadar fraksi serat seperti
NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa mengikuti metode yang dilakukan oleh Van
Soest (1982). Kadar NDF ditentukan dengan cara memasukkan sampel sebanyak +
1gram (a) ke dalam gelas piala berukuran 300 ml dan tambahkan 100 ml larutan
Neutral Detergent Solution (NDS), kemudian diekstraksi (dipanaskan) selama 1 jam
(setelah mendidih). Hasil ekstraksi disaring dengan menggunakan Kkertas saring
Whatman no. 41 yang diketahui beratnya (b) dengan bantuan pompa vakum. Residu
hasil penyaringan dibilas dengan air panas sebanyak 300 ml dan terakhir dengan aseton
sebanyak 25 ml. Residu kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu 105°C selama 8
jam, kemudian dimasukkan ke dalam desikator dan ditimbang beratnya (c). Adapun
rumus perhitungan kadar NDFdan kecernaan NDF (KcNDF) adalah sebagai berikut:

%NDF = c-ba x 100%
Keterangan:
a = berat sampel

b = berat kertas saring

¢ = berat residu setelah di oven dan desikator

b) Analissi ADF
Kadar ADF ditentukan dengan cara memasukkan sampel + 1gram (a) ke dalam gelas
piala berukuran 300 ml, kemudian ditambahkan larutan Acid Detergent Solution (ADS)
dan diekstraksi (dipanaskan) selama 1 jam (sampai mendidih). Hasil ekstraksi disaring
dengan menggunakan gelas filter yang telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan
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pompa vakum. Residu hasil penyaringan dibilas dengan 300 ml air panas dan 25 ml
aseton. Hasil penyaringan tersebut dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 1050C
selama 8 jam. Setelah itu bahan dimasukkan ke dalam desikator dan ditimbang beratnya
(c). Adapun rumus perhitungan kadar ADF dan kecernaan ADF (KcADF) adalah sebagai
berikut:

%ADF = c-ba x 100%
Keterangan:
a = berat sampel
b = berat gelas filter
C = berat residu setelah di oven dan desikator

¢) Analisis Selulosa, Hemiselulosa dan Lignin

Kadar selulosa merupakan lanjutan dari analisa ADF dimana residu ADF (c) direndam
dengan H2S04 72% sebanyak 25 ml selama 3 jam. Kemudian dilakukan penyaringan
dengan pompa vakum dan residu dibilas dengan 300 ml air panas dan 25 ml aseton.
Residu tersebut dimasukkan ke dalam oven bersuhu 105°C selama 8 jam, kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang beratnya (d). Lanjutan dari analisis kadar
selulosa yaitu sampel selanjutnya di abukan menggunakan tanur selama 3-4 jam dan
setelah itu didinginkan dalam eksikator selama 15 menit hingga beratnya konstan.
Perhitungan menggunakan berat setelah diOven ke 2 kali (c) darianalisis Selulosa , berat
setelah diTanur (d) dan berat Sampel (a).Adapun rumus perhitungan kadar selulosa,
hemiselulosa dan lignin adalah sebagai berikut:

Selulosa (%) = c-da x 100%

Hemiselulosa (%) =%NDF-% ADF

Lignin (%) = c-d/a x 100%

Keterangan:

a = berat sampel

c = berat residu sampel setelah dioven dalam desikator

d = berat residu ADF dan lignin setelah di oven dalam desikator dan ditanur

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil analisa laboratorium terhadap kandungan Selulosa, Hemiselulosa,dan Lignin pada
komponen jerami jagung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandunagn selulosa, hemiselulosa dan lignin pada komponen jeramijagung.

Parameter yang diamati  Selulosa(%) Hemiselulosa(%) Lignin(%)
Batang 26,4310+£0,02  33,0288+0,02 10,5759+0,01
Daun 24,1592+0,03  29,6194+0,13 7,2935+0,01
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Tongkol 23,2025+0,06  38,0652+0,03 13,4734+0,08
Kelobot 33,4497+0,02  35,1541+0,05 5,6198+0,01
Rata-rata 26,8106+4,62  33,9669+3,55 9,2406+3,49

Sumber: Laboratorium INMT Fakultas Peternakan (2023).

Analisis kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin secara terperinci dalam
komponen jerami jagung menunjukkan hasil bervariasi, dimana pada Tabel 1 menunjukkan
hasil yang berbeda dengan rata-rata kandungan selulosa 26,81+4,62%, hemiselulosa
33,97£3,55% dan lignin 9,24+3,49%, perbedaan komposisi tersebut dapat terjadi karena
setiap bagian tanaman akan menampilkan perbedaan morfologi sel sesuai dengan fungsinya
sehingga nilai nutrisinya juga akan berbeda. Perbedaan komposisi dapat juga dipengaruhi
oleh varietas, manajemen pengelolaan tanaman dan pengolahan lahan dalam penanaman
jagung. Komponen tanman jagung seperti batang, daun tongkol dan kelobot mempunyai
persentase yang berbeda-beda dimana pada bagian batang mempunyai persentase terbanyak
dari komponen jerami jagung yaitu mencapai 42,10%, daun 26,30%, tongkol 21%, dan
kelobot 10,6%. Dari keseluruhan tanaman jagung, batang jagung mempunyai persentase
terbanyak karena batang jagung berfungsi sebagi penopang dari tanaman jagung itu sendiri
yaitu sebagai tempat daun, tongkol dan kelobot melekat.

B. Pembahasan

1. Kandungan Selulosa Jerami Jagung

Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman, dimana selulosa
adalah zat penyusun tanaman yang terdapat pada struktur sel tanaman (Kusnandar, 2010).
Selulosa merupakan sumber energi bagi mikroorganisme dalam rumen dan sebagai bahan
pengisi rumen, sedangkan bagi ternak monogastrik selulosa adalah komponen yang tidak
dapat dicerna dan tidak memiliki peran spesifik, namun keberadaannya penting dalam
meningkatkan gerakperistaltik.

Hasil analisis data kandungan selulosa komponen jerami jagung yaitu pada bagian batang,
daun, tongkol dan kelobot dapat dilihat pada Gambar 1.

Selulosa (%)

40,00%
35,00% 33,45
30,00% 26,40
25,00% 24,16 23.20
20,00%
15,00%
10,00%
5,00%
0,00%

BATANG DAUN TONGKOL KELOBOT
Gambar 1. Diagram Kandungan Selulosa pada Komponen Jerami Jagung
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Berdasarkan gambar 1, kandungan selulosa pada komponen jerami jagung yaitu pada
bagian batang, daun, tongkol dan kelobot mempunyai kadar selulosa yang berbeda-beda.
Berdasarkan dari diagram tersebut dapat diketahui bahwa kandungan selulosa komponen
jerami jagung pada bagian batang yaitu sebanyak 26,40%, daun 24,16%, tongkol 23,20% dan
kelobot 33,45%. Dari diagram tersebut diketahui bahwa kandungan selulosa tertinggi terdapat
pada bagian kelobot dan yang terendah pada bagian tongkol. Perbedaan komposisi tersebut
dapat terjadi karena setiap bagian dari tanaman akan menampilkan morfologi sel sesuai
dengan fungsinya sehingga nilai nutrisinya juga akan berbeda. Perbedaan komposisi juga
dapat dipengaruhi oleh tanah, varietes, iklim, umur dan tempat tanaman tumbuh, apabila
hijauan makin tua maka proporsi selulosa dan hemiselulosa akan semakin bertambah.

Menurut (Sarkar, 2012), kandungan selulosa pada dinding sel tanaman tingkat tinggi
sekitar 35-50% dari berat kering tanaman. Selulosa adalah zat penyusun tanaman yang
terdapat pada struktur sel. Kadar selulosa dan hemiselulosa pada tanaman pakan yang muda
mencapai 40% dari bahan kering. Pada penelitian yang telah dilaksankan kandunagn selulosa
pada komponen jerami jagung berkisar antara 23-34% dari keseluruhan bagian tanaman
jagung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilaksankan oleh (Suryanti, 2012),
dimana kandungan selulosa pada tanaman jagung yang ditanam di dataran rendah mencapai
23-35% dari berat kering tanaman.

Konsentrasi yang tinggi dari selulosa sangat diharapkan sebagi sumber energi bagi
ternak ruminansia untuk menyokong pertumbuhan, produksi dan reproduksi ternak. Jerami
jagung pada bagian kelobot dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena mengandung
selulosa yang tinggi, potensi selulosa dalam bahan pakan yaitu dapat menjadi sumber energi
bagi ternak ruminansia karena di dalam rumen

terdapat mikroba yang dapat mendegradasi selulosa menjadi sumber energi bagi ternak
ruminansia.

2. Kandungan Hemiselulosa Jerami Jagung

Hemiselulosa merupakan senyawa sejenis polisakarida yang terdapat pada semua
jenis serat, mudah larut dalam alkali dan mudah terhidrolisis oleh asam mineral menjadi gula
dan senyawa lain. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk mikrofibril
yang meningkatkan stabilitas dinding sel pada tanaman (Pasue dkk., 2019). Hemiselulosa
merupakan komponen dinding sel dan merupakan bagian dari serat kasar tanaman yang
konsentrasinya dipengaruhi oleh jenis maupun kematangan (maturity) tanaman.

Hasil analisis data kandungan selulosa komponen jerami jagung yaitu pada bagian
batang, daun, tongkol dan kelobot dapat dilihat pada Gambar 2.
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Hemiselulosa (%)
38,07
4008 33,03 >
30,00% 29,52
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%
5,00%
BATANG DAUN TONGKOL KELOBOT

Gambar 2. Diagram Kandungan Hemiselulosa pada Jerami Jagung

Berdasarkan gambar 2, kandungan hemiselulosa pada komponen jerami jagung
yaitu pada bagian batang, daun, tongkol dan kelobot mempunyai kadar selulosa yang
berbeda-beda. Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa kandungan hemiselulosa
komponen jerami jagung pada bagian batang yaitu sebanyak 33,03%, daun 29,62%,
tongkol 38,07% dan kelobot 35,15%. Dari

diagram tersebut diketahui bahwa kandungan hemiselulosa tertinggi terdapat pada
bagian tongkol dan yang terendah pada bagian daun. Perbedaan kandungan hemiselulosa dari
masing-masing bagian jerami jangung tersebut bisa terjadi karena adanya ikatan lignin yang
kuat sehingga terbentuknya ikatan lignoselulosa yang sulit dipecah pada jerami jagung.

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat molekul
rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 20% dan 35% dari berat kering bahan
lignoselulosa. Hemiselulosa relatif lebih mudah dihidrolisis dengan asam menjadi monomer
yang mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa dan arabinosa. Hemiselulosa mengikat
lembaran serat selulosa membentuk mikrofibrilyang meningkatkan stabilitas dinding sel.

Konsentrasi hemiselulosa yang tinggi sangat diharapkan sebagai bahan sumber energi
bagi ternak, karena hemiselulosa terdiri dari xilan, mannan, arabinogalaktan dan arabinan.
Xilan adalah komponen utama hemiselulosa yang terdapat pada dinding sel tanaman
(Supriyatna dan Putra, 2017). Hemiselulosa merupakan bagian dari fraksi serat yang mampu
dicerna oleh ternak dengan bantuan enzim hemiselulase, enzim hemiselulase merupakan salah
satu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme dan berfungsi untuk mendegradasi
hemiselulosa menjadi glukosa. Kandungan hemiselulosa yang tinggi dalam komponen jerami
jagung terdapat pada bagian tongkol dan kelobot, dimana kedua bagian jerami jagung
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi bagi ternak ruminansia.

3. Kandungan Lignin Jerami Jagung
Lignin merupakan bagian dari tanaman yang tidak dapat dicerna danberikatan kuat dengan
selulosa dan hemiselulosa. Lignin bukanlah golongan

karbohidrat. Tetapi sering berkaitan dengan selulosa dan hemiselulosa serta erat hubungannya
dengan serat kasar dalam analisa proksimat, namun lignin bukan karbohidrat. Lignin
merupakan bagian dari dinding sel tanaman dengan polimer terbanyak setelah selolusa
(Fitriani dkk. 2018).
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Hasil analisis data kandungan lignin komponen jerami jagung yaitu pada bagian batang, daun,
tongkol dan kelobot dapat dilihat pada Gambar 3.

Lignin (%)
15884 13,58
12,00% 7,30
10,00%
8,00% 6
5;
6,00%
4,00%
2,00%
BATANG DAUN TONGKOL KELOBOT

Gambar 3. Diagram Kandungan lignin pada Komponen Jerami Jagung

Berdasarkan gambar 3, kandungan lignin pada komponen jerami jagung yaitu pada
bagian batang, daun, tongkol dan kelobot mempunyai kadar lignin yang berbeda-beda.
Berdasarkan diagram tersebut dapat diketahui bahwa kandungan lignin komponen jerami
jagung pada bagian batang yaitu sebanyak 10,58%, daun 7,30%, tongkol 13,48% dan kelobot
5,62%. Dari diagram tersebut diketahui bahwakandungan lignin tertinggi terdapat pada bagian
tongkol dan yang terendah pada bagian kelobot. Kandungan lignin yang tinggi pada bagian
batang dan tongkol disebabkan karena lignin terdapat diantara sel-sel tanaman yang berfungsi
sebagai pengikat antar sel tanaman. Kandungan lignin yang rendah dalam komponen jerami
jagung terdapat pada bagian daun dan kelobot, dimana bagian tersebut berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai sumber bahan pakan. Goering dan Van Soest (1970) bahwa batas
maksimal rataan nilai lignin bahan pakan yang dapat ditoleransi oleh ternak yaitu sebesar 7%
dari keseluruhan bahan pakan.

Lignin merupakan polimer aromatik berasosiasi dengan polisakarida pada dinding sel
sekunder tanaman dan terdapat sekitar 10-20%. Komponen lignin padasel tanaman (monomer
guasil dan siringil) berpengaruh terhadap pelepasan dan hidrolisis polisakarida (Anindyawati,
2009). Lignin merupakan komponen dinding sel yang tidak bisa dicerna oleh bakteri rumen,
sehingga jika kadar lignin rendah akan memudahkan bakteri dalam mendegradasi zat-zat
makanan yang terdapat dalam isi sel tanaman (McDonald dkk., 2002).

Pengerasan dinding sel kulit tanaman yang disebabkan oleh lignin menghambat enzim
untuk mencerna serat dengan normal. Hal ini merupakan bukti bahwa adanya ikatan kimia
yang kuat antara lignin, polisakarida tanaman dan protein dinding sel tanaman yang
menjadikan komponen-komponen ini tidak dapat dicerna oleh ternak (McDonald dkk., 2002).
Kandungan lignin pada bahan pakan ternak perlu dianalisis karena semakin rendah
kandungan lignin suatu bahan pakan makan semakin tinggi tingkat kecernaan zat makanan.
Daya cerna pakan dalam pencernaan ternak ruminansia akan mempengaruhi laju aliran pakan
dari rumen ke saluran pencernaan berikutnya sehingga tersedia ruang dalam rumen untuk
menambah pakan, dengan demikian semakin tinggi daya cerna maka akan semakin sedikit
feses yang dikeluarkan oleh ternak.

Lignin berikatan kuat dengan hemiselulosa dan selulos, sehingga lignin ini dapat
menghambat kecernaan dari selulosa dan hemiselulosa pada ternak. (Prasetyo dkk., 2009)
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menyatakan daya cerna pakan dipengaruhi oleh komposisi nutrien dan daya cerna
berhubungan erat dengan kandungan serat kasar. Dinding sel tanaman

terutama terdiri dari selulosa dan hemiselulosa yang sukar dicerna terutama jika
berikatan dengan lignin.

Semakin rendah kadar lignin dari suatu bahan pakan maka akan menghasilkan
kecernaan pakan yang lebih baik dan semakin positif peluang untuk dimanfaatkan sebagai
sumber bahan pakan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sudirman dkk., 2015) lignin adalah
bagian dari dinding sel tanaman yang sukar untuk dicerna ternak ruminansia karena lignin
berikatan kuat dengan selulosa dan hemiselulosa, sehingga dengan adanya kandungan lignin
akan menghambat kecernaan selulosa dan hemiselulosa.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kompenen jerami
jagung (batang, daun, tongkol dan kelobot) berpotensi sebagai bahan pakan ternak
ruminansia dilihat dari kandungan selulosa, hemiselulosa dan lignin.
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